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RINGKASAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji Implikasi tindakan Bullying terhadap Guru dan Peserta didik SMP Negeri 1 Sigi, serta peran guru dalam memerangi perilaku bullying.  Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan teknik non-probability sampling dan strategi quota sampling. Menggunakan kuesioner dan wawancara untuk mengumpulkan informasi tentang bullying serta peran guru.  Adapun hasil temuan sebagai berikut a) Tindakan Bullying peserta didik di SMP Negeri 1 Sigi masuk dalam kriteria ringan yaitu sebanyak 90,9% atau 170 peserta didik, sedang yaitu sebanyak 8,0% atau 15 peserta didik dan berat yaitu sebanyak 1,1% atau 2 peserta didik, dan b) Peran guru terhadap bullying pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sigi adalah memberikan pengawasan, membimbing, memberi nasehat dan penguatan kepercayaan diri peserta didik  agar mereka dapat mengatasi insiden atau masalah yang melibatkan bullying untuk mengurangi bullying di sekolah.

Kata Kunci: Implikasi  Tindakan bullying, peserta didik dan peran guru


[bookmark: _Toc238383842]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc238383843]Latar Belakang
Sekolah adalah tempat dimana anak-anak bisa belajar. Sekolah terikat dengan pendidikan, dan merupakan upaya terencana dan terstruktur untuk menawarkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran di mana Peserta didik dapat mencapai potensi penuh mereka. Namun, banyak individu yang tidak menyadari bahwa banyak insiden kekerasan di sekolah terjadi di kalangan remaja (Purwanto, 2010).
Bullying adalah suatu bentuk sikap agresif yang terulang dan dianggap biasa oleh seseorang atau sekelompok individu dengan tujuan melukai dan mengganggu orang lain (Olweus, D, 2013). Bullying adalah respons jangka panjang terhadap agresi fisik dan psikologis oleh orang bahkan golongan pada orang-orang yang tak sanggup melakukan perlawanan pada kondisi terancam seperti melukai, mengintimidasi, dan menekan individu (Wicaksana, I, 2008). Bullying adalah masalah yang mempengaruhi semua individu yang terlibat, baik pelaku, korban, atau pengamat (Priyatna, A, 2010). Pelaku adalah orang yang melakukan agresi langsung terhadap orang lain, baik secara fisik, verbal, atau psikologis, untuk menunjukkan kekuatan kepada seseorang. Korban adalah orang yang mengalami perlakuan permusuhan oleh kalangan setingkat secara teratur, berupa agresi fisik, verbal, atau psikologis (Buana, C, 2010).
Menurut kesimpulan dari proyek penelitian yang berlangsung di lima negara Asia, (Indonesia, Nepal, Pakistan, Vietnam dan Kamboja), Indonesia menempati urutan teratas dalam kejadian bullying di sekolah, dengan angka 84 persen. Ini adalah peningkatan 14 persen di atas kawasan Asia. Selain itu, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengklaim bahwa antara tahun 2014 dan 2016, tercatat 647 kejadian bullying di sekolah, dengan 253 di antaranya melibatkan remaja sebagai pelaku bullying (International Center for Research on Women, 2015).
Angka bullying adalah 67,9% di tingkat sekolah menengah (SMA) dan 66,1 persen di tingkat sekolah, menurut penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini pada tahun 2008 di tiga kota besar di Indonesia, yaitu Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta, Bullying adalah masalah yang perlu ditangani dalam kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ini merupakan tahap eksplorasi identitas bagi Peserta didik SMP. Jika proses tersebut gagal, maka akan berdampak buruk pada tahap pertumbuhan selanjutnya.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji “Implikasi Tindakan Bullying Terhadap Guru dan Peserta Didik di SMP N 1 Sigi”.

1.2 [bookmark: _Toc238383844]Permasalahan
1. Bagaimana Peran guru dalam mencegah bullying di kalangan Peserta didik SMP?
2. Bagaimana dampak Bullying terhadap guru dan Siswa dalam pembelajaran di kelas?
1.3 [bookmark: _Toc238383845]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mendeteksi peran guru dalam mencegah bullying di kalangan Peserta didik SMP?
2. [bookmark: _Toc238383848]Menjelaskan dampak bullying terhadap guru dan Siswa dalam pembelajaran di kelas?

KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc238383860]Bullying
Kata "intimidasi" atau bullying berasal dari kata bahasa Inggris "bully," yang mengacu pada banteng jongkok. Seorang pengganggu yang melecehkan orang yang rentan disebut sebagai pengganggu dalam etimologi bahasa Indonesia. Ini adalah dorongan untuk menyebabkan rasa sakit dalam kata-kata ilmiah. Kebutuhan ini terpuaskan, mengakibatkan ketidaknyamanan. Tindakan ini dilakukan secara langsung oleh individu atau kelompok yang lebih kuat, berbahaya, diulang berulang kali, dan dilakukan dengan gembira (Zain, dkk, 2017). Bullydidefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia sebagai "tindakan permusuhan fisik berulang terhadap seseorang, seperti mengejek, menyebut nama, mengancam, melecehkan, menyembunyikan, dan isolasi sosial." (Widyarti, 2019)
2.2 [bookmark: _Toc238383862]Faktor Penyebab Terjadinya Bullying
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya bullying adalah sebagai berikut::
1. Keluarga / Family
Pelaku intimidasi biasanya berasal dari keluarga yang disfungsional, seperti keluarga yang sering dimarahi orang tua atau di mana stres, kekerasan, dan permusuhan sering terjadi. Perilaku bullying di ambil oleh anak dari pertengkaran orang tuanya dan ditirukan di depan teman sebayanya. Jika perilaku eksperimental Ariesto tidak memiliki konsekuensi lingkungan yang jelas, dia akan belajar bahwa "mereka yang memiliki otoritas diizinkan untuk berperilaku kasar, dan perilaku agresif dapat meningkatkan status dan kekuasaan seseorang," dan sebagai akibatnya, anak-anak dapat memperoleh perilaku intimidasi (Zain, dkk, 2017).
2. Sekolah
Bullying sering diabaikan oleh pihak sekolah. Akibatnya, anak yang menggertak anak lain akan menerima penguatan atas tindakannya. Bullying yang marak terjadi di lingkungan sekolah, dan seringkali memberikan dampak yang merugikan bagi anak-anak, misalnya dalam bentuk hukuman non-konstruktif yang tidak menumbuhkan rasa hormat dan respek di antara teman sebaya.
3. Grup Sebaya
Anak-anak akan ingin memposisikan diri agar dapat selalu dalam lingkup kelompok temannya. Akan ada celah jika tidak bisa setara dengan yang lain, dan akan ada peluang terjadinya bullying (Surilena, 2016). Remaja rentan terhadap pembalasan dan kecemburuan di antara teman-teman, serta dorongan untuk menjadi yang terbaik dalam kelompok dan mencoba menyesuaikan diri secara sosial. (Amalia, D, 2010).
4. Kondisi lingkungan sosial
Perilaku bullying dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, khususnya kemiskinan. Kemiskinan memotivasi orang untuk melakukan apa saja untuk mencapai kebutuhan dasar mereka, itulah sebabnya intimidasi di kalangan Peserta didik adalah hal biasa.
5. Tayangan televisi dan media cetak
Perilaku bullying, mulai dari yang sedang hingga fatal, akan terlihat sebagai akibat dari efeknya. Bullying sering terjadi di media sosial dalam bentuk menyebarkan informasi palsu, saling mengejek, dan membuat komentar yang tidak menyenangkan tentang seseorang (Petrie, Kirsten & Clive McGee, 2012). Dari segi tayangan yang mereka tayangkan, televisi dan media cetak menciptakan pola perilaku bullying. Menurut survei Kompas, 56,9% anak muda mereproduksi urutan film yang mereka tonton, dengan mayoritas meniru gerak tubuh (64%) dan ucapan (43%) (Zain, dkk, 2017). 
Dalam Bullying ada yang disebut pula, Bullying Dunia Maya. Tindakan ini terjadi secara terus-menerus akibat penggunaan media sosial dikenal dengan istilah cyberbullying (Petrie, 2012). Karena kemajuan IPTEK, dan sosial media, ini adalah jenis agresi yang paling baru. Intinya, penderitaan yang dirasakan berupa dibombardir dengan komentar negatif oleh pelaku bullying melalui pesan teks, email, pada sosial media di dunia maya. 
Bentuk-bentuknya antara lain mengirim pesan atau foto yang tidak menyenangkan, meninggalkan pesan voicemail yang kejam, menelepon terus menerus tanpa henti tapi tanpa berkata apa-apa (Slient Calls), membangun situs web yang mempermalukan korban, menghindari atau menjauhkan korban dari chatroom atau lainnya, dan sebagainya. . "Happy Slapping" adalah video di mana seorang korban dipermalukan atau diintimidasi, dan kemudian rekamannya didistribusikan secara luas.
Beberapa contoh pelecehan termasuk komentar berupa teks atau gambar yang tidak sesuai, memberi pesan suara kasar, melakuakan panggilan telepon tanpa henti tetapi tanpa mengatakan bersuara, membuat situs web untuk mengintimidasai seseorang, mengabaikan atau mengeluarkannya dari ruang obrolan, dan sebagainya. 
2.3 [bookmark: _Toc238383864]Dampak Bullying terhadap lingkungan Sekolah terutama Guru dan Peserta Didik
Bullying memiliki sejumlah konsekuensi negatif bagi remaja, antara lain:
1. Bagi Pelaku
Dapat menjadi seorang penyendiri yang merokok, menggunakan nafza, dapat berbuat kekerasan dan anarki, memiliki banyak masalah dengan orang tua, dan bolos sekolah. Ingin bertanggung jawab atas segala sesuatu sehingga mereka mungkin merasa berkuasa, dan jika pelaku dibungkam tanpa bantuan dari orang lain, itu dapat mengakibatkan tumbuhnya sikap lain berupa penyelewengan kekuasaan di antara temannya.
2. Bagi Korban
Berkurangnya minat terhadap pendidikan, sering bolos sekolah, terasing dari teman sebaya, kinerja yang memburuk, penurunan stamina, serta suatu benda. (Mintasrihardi, dkk, 2019).
3. Bagi Saksi
Dalam kasus lain, Peserta didik dapat bergabung dengan pelaku karena takut menjadi korban berikutnya, sementara yang lain diam tanpa bisa berbuat sesuatu, dan bagian terburuknya adalah mereka tidak merasa harus menghentikannya. Karena dampak buruk yang dideritanya akibat bullying, remaja akan ragu untuk berbagi pengalaman dengan orang tuanya (HowStuffWorks, 2019).
4. Guru, di era modern sekarang. Perilaku bullying berimplikasi negative sama guru, hal ini dapat disadari dengan banyaknya aduan yang dilakukan oleh “oknum” orang tua yang anaknya ditegur di sekolah. 
2.4 [bookmark: _Toc238383865]Peran Guru Dalam Mengatasi Bullying
Guru adalah orang dewasa yang bertugas mendidik, mengajar, dan melatih peserta didik agar menjadi pribadi yang dewasa sebagaimana adanya. Guru harus dapat menggunakan keterampilannya untuk membantu peserta didik memodifikasi perilakunya secara positif sejalan dengan impian yang diharapkan seperti, tujuannya terkait berubahnya sikap Peserta didik yang dapat diukur. Untuk menggapai visi misi pendidikan nasional, seorang tenaga pendidik wajib terlebih dahulu menyelesaikan pendidikannya agar menjadi manusia dewasa yang dapat mendidik (Ni Laurentius, dkk, 2020).
Fungsi guru dalam pembelajaran adalah bukan sekedar berperan layaknya orang yang mentranfer ilmu, demikian hanya terjadi di masa lalu, tetapi juga sebagai pelatih (coach), konselor (conselor), dan manajer pembelajaran. (manajer pembelajaran). Hal ini sejalan dengan peran tenaga pendidik dimasa mendatang. Seorang guru, juga akan berfungsi sebagai pelatih, mendorong peserta didik dalam memahami media pembelajaran dan menginspirasi mereka agar terus maju menggapai tujuan mereka (Latifah, 2017).
Bagi murid-muridnya, peran terbaik adalah seorang guru. Seorang guru juga harus mampu memenuhi tanggung jawabnya sebagai motivator, menginspirasi peserta didiknya untuk penuh energi dan siap menghadapi dan merangkul perubahan hari esok. Tugas guru adalah mendorong rasa ingin tahu Peserta didik dan mengarahkannya ke arah hasrat mereka. Jika anak didik diberikan rasa aman, dirinya akan lebih yakin dan optimis, tahan terhadap teguran dan hinaan serta berani berekspresi dan bereksplorasi secara bebas (Latifah, 2017).
Anak-anak lebih mudah dan terbuka kepada guru atau wali kelas mereka, fungsi guru atau wali kelas dalam menghilangkan bullying sebenarnya sangat menonjol. Seorang wali kelas harus dapat memberikan konseling kepada anak-anak yang membutuhkan bantuan, terutama dalam mengatasi pelaku bullying. Jika suatu keadaan tidak dapat ditangani oleh wali kelas, maka dapat dirujuk ke bagian kemahasiswaan atau kepala sekolah untuk mendapat perhatian dan penanganan lebih mendalam guna mencari solusi atas permasalahan tersebut.
Anak-anak merasa lebih nyaman dan jujur ​​dengan guru mereka, keterlibatan guru atau wali kelas dalam pencegahan bullying sangat penting. Saat berhadapan dengan pelaku bullying, Guru harus bisa memberikan terapi kepada murid yang membutukannya. Jika suatu situasi tidak dapat ditangani oleh wali kelas, itu dapat dirujuk ke bagaian kesiswaan penyelesaian lebih lanjut.
Bekerja melibatkan wali murid jika perlu. Wali murid  harus dihubungi terlebih diundang untuk berpartisipasi dalam diskusi. Semua pihak harus mengupayakan solusi yang membebaskan anak-anak korban dan pelaku bullying, daripada berfokus pada siapa yang harus disalahkan. Semuanya membutuhkan bantuan. Tokoh kekerasan harus diperlakukan dengan baik. Tetap menunjukkan kapasitas mulia kita untuk mempengaruhi orang lain, mereka akan lebih termotivasi untuk berubah. Pengganggu biasanya terlibat dalam perilaku agresif sebagai akibat dari lingkungan yang tidak harmonis dan penuh tekanan yang mereka temui di rumah. (Latifah, 2017).





[bookmark: _Toc238383868]METODE PENELITIAN
Penelitian mengambil lokasi sekolah SMP Negeri 1 Sigi yang beralamat di Jl. Karanjalemba No. 21, Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Alasan peneliti dalam memilih SMP Negeri 1 Sigi, Karena belum pernah ada penelitian tentang pemahaman, sikap, dan tindakan peserta didik bullying pada sekolah ini.(Lihat Gambar).
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, kuesioner dan pedoman wawancara digunakan sebagai instrumen. Kuesioner adalah formulir dengan pertanyaan yang disiapkan yang diperuntukan untuk pengumpulan data dan informasi dari peserta pada suatu penelitian (Swarjana, 2015). Data perilaku bullying dikategorikan atas ordinal sebagai berikut : ringan (15-30), sedang (31-45), berat (46-60). 
Wawancara adalah metode pengumpulan data berikutnya; itu didasarkan pada laporan diri atau laporan diri, atau setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi. Penulis menggunakan wawancara semi-terstruktur, yang termasuk dalam kategori wawancara mendalam dan lebih fleksibel dalam hal pelaksanaan daripada wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk mengungkap masalah secara lebih terbuka dengan meminta pendapat pihak-pihak yang diundang wawancara (Sugiyono, 2018) Wawancara dengan wali kelas dari SMP Negeri 1 Sigi kelas 7 dan 8 akan dilakukan. Tabel Kotak Wawancara ditunjukkan di bawah ini.
[bookmark: _Toc237950639]Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
	Aspek
	Indikator

	Peran guru dalam
mengatasi perilaku
bullying
	a) Memahami definisi bullying.
b) Mengenali perilaku guru dalam rangka memerangi bullying.
c) Memahami teknik anti-intimidasi guru
d) Menyadari banyaknya jenis kerjasama antara guru dengan pihak lain.

	Hambatan peran guru dalam mencegah bullying
	a) Memperoleh pemahaman tentang hambatan guru dalam memerangi perilaku bullying.

	Pengaruh peran guru terhadap perilaku bullying
	a) Mengenali berbagai jenis perilaku bullying.
b) Memahami fungsi guru dalam perilaku bullying.



[bookmark: _Toc238383879]
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc238383880]Hasil Penelitian
Bab ini menanpilkan hasil penelitian di SMP Negeri 1 Sigi, yang membahas tentang pemahaman, sikap, dan perilaku bullying, serta peran guru dalam mengatasi bullying dikalangan  peserta didik. Sebanyak 187 peserta didik SMP mengikuti penelitian ini. Informasi demografis, pemahaman tentang bullying, sikap bullying, dan perilaku bullying adalah beberapa data yang disajikan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc238375767]Tabel 1. Gambaran Sikap bullying peserta didik SMP Negeri 1 Sigi
	No
	Pernyataan (Sikap)
	Ya (%)
	Tidak (%)

	1.
	Jika ada perkelahian di antara teman-teman, saya akan memisahkan mereka.
	154 (82,4)
	33 (17,6)

	2.
	Peserta didik akan langsung melapor kepada guru jika mereka melihat seorang teman dipukuli.
	161 (86,1)
	26 (13,9)

	3.
	Ketika seorang senior memalak uang, saya akan menolak dan berteriak.
	166 (88,8)
	21 (11,2)

	4.
	Saya akan menegur seseorang yang mengolok-olok penampilan teman.
	171 (91,4)
	16 (8,6)

	5.
	Akan sulit bagi saya untuk percaya teman yang memfitnah.
	166 (88,8)
	21 (11,2)

	6.
	Saya tidak akan menyimpan dendam jika saya diberi nama yang mengerikan.
	114 (61,0)
	73 (39,0)

	7.
	Jika saya memiliki teman yang sinis, saya akan senyum daripada menjadi marah padanya.
	155 (82,9)
	32 (17,1)

	8.
	Saya tidak peduli apakah seorang senior berteriak atau mengancam saya.
	140 (74,9)
	47 (25,1)

	9.
	Ketika seseorang dalam percakapan grup Whatsapp saya mengatakan sesuatu yang negatif tentang salah satu teman saya, saya akan mengkritik mereka.
	115 (61,5)
	72 (38,5)

	10.
	Ketika teman-teman saya mencoba menyimpulkan hal-hal buruk tentang teman-teman mereka di media sosial, saya akan menghentikan mereka
	133 (71,1)
	54 (28,9)



Sumber: Olah Data SPSS 26

Berdasarkan table 1 didapatkan hasil penelitian yang menunjukan sebagian besar peserta didik SMP Negeri 1 Sigi memiliki tindakan bullying pada kategori ringan sejumlah 170 peserta didik (90,9%), sedang sejumlah 15 peserta didik (8,0%) dan tindakan bullying kategori berat sejumlah 2 peserta didik (1,1%).   
[bookmark: _Toc238375768]Tabel 2 Kategori Tindakan bullying peserta didik SMP Negeri 1 Sigi
	Tindakan Bullying
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Berat
	2
	1,1

	Sedang
	15
	8,0

	Ringan
	170
	90,9


Sumber: Olah Data SPSS 26

Selain itu, tabel 2 menunjukkan hasil penelitian yang meliputi gambaran tindakan bullying pada peserta di SMP Negeri 1 Sigi. Hasil penelitian ini menampilkan bahwa peserta didik yang sering sambil berjalan, sengaja bertabrakan atau mendorong peserta didik lain sebanyak (4,8%) dan di antranya kadang-kadaang (46,0%) serta yang tidak pernah sebanyak (47,1%), sangat sering memukul teman yang tidak mematuhi petunjuk (2,5%) dan lainnya kadang-kadang (19,3%), sering mengungkapkan sesuatu yang menyakitkan dan menghina (8,0%) selain itu kadang-kadang (19,8%), sering memberi nama panggilan yang tidak menyenangkan (19,3%), sering marah dan memaki teman (4,3%), sering menyebut nama teman yang tidak sesuai (16,6%), sering menghasut teman sekelas untuk saling menyerang (2,1%), sering menyebarkan berita bohong tentang teman-temannya kepada anak-anak lain untuk mendapatkan masalah (1,6%), sering merendahkan dan menggunakan bahasa kasar kepada teman (10,7%), sering mengancam teman jika mereka tidak mengikuti arahan (10,7%), sering mengganggu obrolan teman (13,4%), kadang-kadang Menyebarkan informasi palsu tentang teman di situs media sosial (7,5%), sering menyindir murid lain melalui media sosial (3,2%) dan sering Menyebarkan rumor dalam diskusi kelompok (4,3) selain itu kadang-kadang (14,4%).
[bookmark: _Toc238383889]
Peran Guru Terhadap Bullying
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa dewan guru didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah
Hasil wawancara yang dilakukan bersama ibu Mas’at (20 Mei 2022), beliau mengatakan bahwa bullying itu adalah sebuah tindakan yang dapat melukai secara fisik dan mental seseorang. Sebagai kepala sekolah dirinya bertanggungjawab memberikan pengawasan, membimbing dan memberi nasehat kepada peserta didik agar bullying dapat dihindari, apabila bullying telah terjadi maka perlu adanya perhatian, jika kasusnya masih sederhana diberikan pengarahan secara langsung namun jika kasusnya lebih berat akan diberi sanksi dan pembinaan. Bentuk bullying yang terjadi dilakukan dengan cara mengejek, mencela, menyindir, memukul, menendang, menjegal dan menyebarkan berita yang tidak baik. Untuk mengatasi hal tersebut pihak sekolah biasanya memberi nasehat kepada peserta didik serta memperlihatkan contoh perilaku yang baik. Untuk mencegah bullying tidak terlepas dari sebuah hambatan, biasaya hambatan yang ditemui diantaranya peserta didik mudah melakukan perilaku bullying, terkadang orang tua selalu menganggap anaknya benar dan kurangnya kerja sama antar pihak sekolah dengan orang tua. (Lihat Tabel)
[bookmark: _Toc238375770]Tabel 3. Wawancara bersama Kepala Sekolah
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	

	1. Seberapa banyak yang bapak/ibu ketahui tentang bullying di sekolah?
	Tindakan yang dapat melukai seseorang baik secara fisik maupun mentalnya

	2. Bagaimana peran bapak/ibu terhadap bullying di sekolah?
	Memberikan pengawasan, membimbing dan memberi nasehat, jika kasusnya masih sederhana diberikan pengarahan secara langsung namun jika kasusnya lebih berat akan diberi sanksi dan pembinaan. 

	3. Bagaimana bentuk bullying yang biasa peserta didik lakukan di sekolah?
	Bullying dilakukan dengan cara mengejek, mencela, menyindir, memukul, menendang, menjegal dan menyebarkan berita yang tidak baik.

	4. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi bullying di sekolah?
	Memberi nasehat kepada peserta didik serta memperlihatkan contoh perilaku yang baik.

	5. Apa hambatan yang bapak/ibu alami dalam menangani kasus bullying di sekolah?
	· Peserta didik mudah melakukan perilaku bullying
· Terkadang orang tua selalu menganggap anaknya benar
· Kurangnya kerja sama antar pihak sekolah dengan orang tua


          Sumber: Olah Data 2022
2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Bapak Saleh, S.Ag (20 Mei 2022), beliau mengungkapkan bahwa bullying itu adalah berbagai bentuk penindasan dan kekerasan yang dengan sengaja dilakukan oleh seseorang. Sebagai wakil kepala sekolah biasanya beliau memberikan edukasi tentang bahaya bullying, memberikan tindakan preventif dan represif dalam bentuk memberikan penguatan kepercayaan diri serta tidak menunjukan sikap takut dan sedih ketika sedang di bully. Bentuk bullying yang biasaya terjadi seperti mendorong, mengejek, mencela, menyindir, memukul dan menendang. Dalam mengatasi bullying tersebut, selaku wakil kepala sekolah biasanya saya memanggil peserta didik yang bersangkutan, meminta penjelasan terkait hal yang terjadi, memberi sanksi dan tak lupa memberi nasehat. Pencegahan bullying yang dilakukan tentu memiliki sebuah hambatan, biasaya hambatan yang ditemui diantaranya karena bullying bisa dilakukan oleh semua peserta didik,  bullying sering terjadi secara berulang, kasus bullying sering di anggap sepele, sehingga luput dari perhatian. (Lihat Tabel)
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	Pertanyaan
	Jawaban

	
	

	1. Seberapa banyak yang bapak/ibu ketahui tentang bullying di sekolah?
	Berbagai bentuk penindasan dan kekerasan yang dengan sengaja dilakukan oleh seseorang

	2. Bagaimana peran bapak/ibu terhadap bullying di sekolah?
	Memberikan edukasi tentang bahaya bullying, memberikan tindakan preventif dan represif 

	3. Bagaimana bentuk bullying yang biasa peserta didik lakukan di sekolah?
	Bullying yang terjadi biasanya dalam bentuk mendorong, mengejek, mencela, menyindir, memukul, menendang, menjegal dan menyebarkan berita yang tidak baik.

	4. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi bullying di sekolah?
	Biasanya saya memanggil peserta didik yang bersangkutan, meminta penjelasan terkait hal yang terjadi, memberi sanksi dan tak lupa memberi nasehat

	5. Apa hambatan yang bapak/ibu alami dalam menangani kasus bullying di sekolah?
	· Bullying bisa dilakukan oleh semua peserta didik
· Bullying sering terjadi secara berulang
· Kasus bullying sering di anggap sepele, sehingga luput dari perhatian



          Sumber: Olah data, 2022
3. Guru 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru (21 Mei 2022), beberapa guru mengungkapkan bahwa bullying itu adalah perilaku yang terkait dengan bentuk kekerasan dan intimidasi oleh seseorang. Guru berperan memberi nasehat dan bimbingan korban dan pelaku bullying, melaporkan peserta didik kepada wali kelas, memberi teguran dan memberi pemahaman yang mudah diterima oleh peserta didik tentang bullying. Bullying yang terjadi biasanya dalam bentuk mendorong, menyenggol, mengejek, mencela, menyindir, memukul, menendang, menarik, menjegal, menyebarkan berita yang tidak baik, memandang teman dengan sinis dan terkadang menyinggung teman melalui media sosial. Dalam mengatasi bullying tersebut, guru biasanya saya memanggil peserta didik yang bersangkutan, meminta penjelasan terkait hal yang terjadi, memberi sanksi dan tak lupa memberi nasehat. Pencegahan bullying yang dilakukan tentu memiliki sebuah hambatan, biasaya hambatan yang ditemui diantaranya karena bullying bisa dilakukan oleh semua peserta didik,  bullying sering terjadi secara berulang, bullying sulit deteksi karena terkadang korban bullying tidak melapor kepada guru dan terkadang orang tua memberi pembelaan kepada anaknya. (Lihat Tabel)
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	Pertanyaan
	Jawaban

	1. Seberapa banyak yang bapak/ibu ketahui tentang bullying di sekolah?
	Perilaku yang terkait dengan bentuk kekerasan dan intimidasi oleh seseorang

	2. Bagaimana peran bapak/ibu terhadap bullying di sekolah?
	· Memberi nasehat dan bimbingan korban dan pelaku bullying
· Melaporkan peserta didik kepada wali kelas
· Memberi teguran
· Memberi pemahaman yang mudah diterima oleh peserta didik terkait bullying


	3. Bagaimana bentuk bullying yang biasa peserta didik lakukan di sekolah?
	Bullying yang terjadi biasanya dalam bentuk mendorong, menyenggol, mengejek, mencela, menyindir, memukul, menendang, menarik, menjegal, menyebarkan berita yang tidak baik, memandang sinis dan menyinggung teman melalui media sosial

	4. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi bullying di sekolah?
	Biasanya saya memanggil peserta didik yang bersangkutan, meminta penjelasan terkait hal yang terjadi, memberi sanksi dan tak lupa memberi nasehat

	5. Apa hambatan yang bapak/ibu alami dalam menangani kasus bullying di sekolah?
	· Bullying bisa dilakukan oleh semua peserta didik
· Bullying sering terjadi secara berulang
· Sulit mendeteksi bullying karena terkadang korban bullying tidak melapor kepada guru
· Terkadang orang tua memberi pembelaan kepada anaknya.

	Sumber: Hasil Wawancara, 2022
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Pembahasan
Bagian ini memberikan pembahasan tentang temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait pemahaman, sikap, dan tindakan bullying, serta peran guru dalam mengatasi bullying di kalangan peserta didik di SMP Negeri 1 Sigi.
Berdasarkan hasil temuan, sebagian besar siswa di SMP Negeri 1 Sigi, dengan 187 responden, mengalami bullying dalam kategori ringan, sebanyak (90,9%) peserta didik, bullying dalam kategori sedang, yaitu hanya (8,0%) peserta didik dan tindakan bullying kategori berat (1,1%) peserta didik. Dalam penelitian ini, hanya sedikit peserta didik sambil berjalan, sengaja bertabrakan atau mendorong peserta didik lain sebanyak (4,8%) dan beberapa peserta didik melakukannya kadang-kadang, tetapi dalam kasus ini, beberapa peserta didik mengambil tindakan dengan sengaja bertabrakan atau mendorong peserta didik lain. Bullying fisik termasuk dalam kategori ini, tetapi hanya karena kurang umum tidak berarti harus diterima. Tindakan bullying tidak dapat dibiarkan berlanjut tanpa intervensi karena perilaku bullying ini dapat menyebabkan berkembangnya perilaku lain seperti tindakan kekerasan dan tindakan kriminal lainnya (Yuliana, 2017). Selain itu, ada anak yang sering memberi nama panggilan yang tidak menyenangkan (19,3%) dan beberapa lainnya hanya kadang-kadang. Tindakan ini termasuk dalam bullying verbal. Bullying verbal adalah jenis bullying yang paling umum di kalangan remaja, baik perempuan maupun laki-laki dan paling sering ditunjukkan melalui penggunaan lebel istilah yang merendahkan (Sisca, dkk, 2019).
Peserta didik dalam penelitian ini juga terlibat dalam bullying relasional, yang memiliki dampak emosional pada orang lain. Menurut temuan penelitian lain bahwa bullying relasional sangat berbahaya karena mencakup emosi atau sentimen seseorang dan dapat menyebabkan balas dendam, yang akan membuat seseorang ingin bereaksi dengan mengambil tindakan (Richa, 2016). Bullying dan kekerasan akan berdampak pada kehidupan seseorang, dalam situasi ini pendidikan atau sekolah diperlukan untuk mengatasi hal ini agar bullying tidak dibenarkan sebagai kejadian umum di kalangan remaja.
Lebih lanjut juga terdapat cyber bullying. Cyber bullying adalah jenis bullying yang terjadi melalui penggunaan platform media sosial. Hanya sedikit dari peserta didik dalam penelitian ini sering menyindir murid lain melalui media sosial (3,2%). Cyber bullying umumnya dipicu oleh kondisi remaja di lingkungan keluarga dan sekolah, yang mendorong mereka untuk mencari ruang berekspresi sesuai dengan karakter esensial mereka, yang masih labil secara mental dan emosional (Damara, 2017).
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Peran guru sebagai pendidik bertugas untuk membentuk perilaku dan karakter peserta didik serta nilai intelektualnya. Ketika anak-anak diintimidasi, guru berhak mengambil tindakan cepat untuk mengatasi perilaku bullying siswa untuk mencegah berbagai bentuk kekerasan. Menurut pasal 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, “Setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta dilindungi dari kekerasan dan diskriminasi."
Guru memiliki peran dalam pencegahan bullying disekolah. Adapun peran guru terhadap bullying pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sigi adalah memberikan pengawasan, membimbing, memberi nasehat dan penguatan kepercayaan diri peserta didik  agar mereka dapat mengatasi insiden atau masalah yang melibatkan bullying untuk mengurangi bullying di sekolah dan belajar berperilaku lebih baik. Guru sebagai pembimbing harus mampu mengarahkan dan mempertanggungjawabkan perjalanan dan pertumbuhan anak didik berdasarkan keahlian dan pengalamannya (Mulyasa, 2007).
Perilaku bullying di kalangan peserta didik sering tidak diperhatikan oleh guru dan anak-anak. Akibatnya, banyak bentuk bullying yang tidak disadari terjadi. Umumnya bullying dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu bullying fisik, bullying verbal dan bullying psikologis (Chakrawati, 2015).
Bentuk-bentuk bullying yang terjadi pada di SMP Negeri 1 Sigi yaitu, bullying verbal dan bullying fisik, yaitu, Bentuk bullying fisik meliputi: menyenggol, mendorong , dan menarik. Bentuk bullying verbal seperti: memberi julukan kepada peserta didik lain dan memanggil orang tua peserta didik dengan nama orang tua tanpa menggunakan kata bapak atau ibu. 
Bullying di SMP Negeri 1 Sigi memiliki 4 bentuk yaitu bullying verbal, bullying fisik bullying psikis dan cyberbullying. Bullying verbal berupa mengejek, mencela, menyindir dan menyebarkan berita yang tidak baik. Bullying fisik berupa memukul, menendang, menarik, mendorong dan menjegal. Bullying psikis berupa memberikan pandangan sisnis. Cyber bullying beruba meyinggung melalui media sosial. Jenis bullying yang terjadi di SMP Negeri 1 Sigi hampir sama dengan temuan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa bullying fisik berupa memukul, mendorong, meminjam  barang dengan paksa, mencubit, dan menendang; Memberi julukan, berteriak, dan bertepuk tangan adalah contoh bullying verbal; Memandangnya dengan sinis adalah salah satu jenis bullying psikis (Mustikasari, R D, 2015).
Bullying yang yang terjadi di sekolah perlu di antisipasi dengan baik. Guru memiliki peran penting dalam mengatasi hal tersebut. Adapun cara yang dilakukan guru dalam mengatasi bullying pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sigi adalah memanggil peserta didik yang bersangkutan, meminta penjelasan terkait hal yang terjadi, memberi sanksi dan tak lupa memberi nasehat serta memperlihatkan contoh perilaku yang baik. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam mengatasi bullying, antara lain: (a) segera atasi dengan disiplin, (b) ciptakan peluang untuk berbuat baik, (c ) menumbuhkan empati, (d) mengajarkan keterampilan persahabatan, (e) cermat memantau program televisi yang ditonton, (f) melibatkan siswa dalam kegiatan yang konstruktif, menghibur, dan mengasyikkan, (g) mengajari siswa untuk memiliki niat baik (Coloroso, 2007).
Pencegahan bullying yang dilakukan tentu memiliki sebuah hambatan, biasaya hambatan yang ditemui guru diantaranya bullying bisa dilakukan oleh semua peserta didik,  bullying sering terjadi secara berulang, bullying sulit deteksi karena terkadang korban bullying tidak melapor kepada guru dan terkadang orang tua memberi pembelaan kepada anaknya. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa hambatan yang dimiliki guru: 1) Siswa menjadi semakin enggan atau marah ketika guru mengambil sikap tegas terhadap perilaku siswa, 2) Adanya orang tua yang meyakini anaknya selalu benar, 3) Dengan mengajar murid, mereka dapat mengubah latar belakang keluarga mereka, 4) Partisipasi aktif orang tua dalam pendidikan anaknya masih kurang, 5) Perilaku bullying mudah ditiru oleh siswa (Putro, 2016).
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sigi dapat disimpulkan sebagai berikut: (a) Peran guru terhadap bullying pada peserta didik di SMP Negeri 1 Sigi adalah memberikan pengawasan, membimbing, memberi nasehat dan penguatan kepercayaan diri peserta didik  agar mereka dapat mengatasi insiden atau masalah yang melibatkan bullying untuk mengurangi bullying di sekolah dan belajar berperilaku yang lebih baik.
Dampak bullying merugikan korban bullying karena mendapatkan perlakuan kurang mengenakkan  dan berkurangnya respek dari teman sebaya, bisa berakibat balas dendam dikemudian hari, serta kecemberuan sosial yang berkepanjangan, intimidasi menjadi boomerang bagi korban, komentar negative bagi korban menjadi pemicu anak malas ke sekolah, guru menjadi  terintimidasi karena orang tua cenderung lebih membela anaknya. 
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